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Terima Kasih sudah menjadi
bagian dari Eksperimen Jaminan
Pendapatan Dasar Semesta
(Jamesta) Istimewa*

Berikut ini adalah hal-hal yang sudah kita capai selama
Tiga Bulan Terakhir (Oktober - Desember 2021)

* Jomesta Istimewa adaloh sebuah eksperimen pembayaran hasic income secara
tunai sebesar Rp. 500,000,- per bulan selama 6 bulan kepada warga Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta terpilih yang diberikan secara cuma-cuma dan bebas
digunakan untuk apa pun (tanpa syarat).




Apa Saja yang
sudah kita
lakukan?

01. v

Pendaftaran/rekruitmen
peserta eksperimen
15 Oktober 2021

02.

Pengundian peserta
penerima Basic income

18 Oktober 2021

03.

Wawancara tatap muka
23 - 27 Oktober 2021

04.
Preliminary survey
28 Oktober 2021

05.
Transfer jominan
pendapatan
1 November 2021
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Pendaftaran & Rekruitmen
Peserta Eksperimen

Pendaftaran dilakukan secara online dan
terbuka bagi seluruh Warga yang tinggal
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.




J u m ' u h P e n d uft u r Pendaftar Eksperimen Jamesta Istimewa di Provinsi D.LY

N = 2,100 orang pendaftar

36.1%

Total pendaftar awal: 2150 orang — 8 Kab.Sieman
Pendaftar ganda/duplikat: 50 orang - 8 Kota Yogyakarta
Pendaftar final: 2100 orang @ Kb Bantul
Rata-rata usia pendaftar: 33 tahun 8 Kab. Kulon Progo
@ Kab. Gunung Kidul
Pendaftar eksperiman Jamesta Istimewa berdasarkan Gender
N = 2,100 orang pendaftar ﬂ 5.0%

Sebaran 2100 Pendaftar
Eksperimen Jamesta Istimewa

B Laki-laki 51.4 [ Perempuan

@ Tidak ingin menyebutkan 0.5
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Pengundian Peserta
penerima Basic income

Pengundian penerima dilakukan secara
livestream melalui Youtube.




Hasil pengundian:
 C—

25 orang kelompok penerima
(menerima pembayaran Rp.
500,000/bulan selama 6
bulan)

75 orang kelompok kontrol
(tidak menerima pembayaran
basic income)

Rekaman proses
pengundian/
pengacakan

3 YouTube

Pengundian Jamesta Istimewa

Magelang
Mertoyudan

Mungkid
Muntilan

Panggang

Pulebener

Sebaran lokasi 25 orang
penerima Basic Income
0.k.0 Jumesta Istimewa

-



https://www.youtube.com/watch?v=BdXJ1J1cYrA&t=1s

03

Wawancara tatap muka

Wawancara tatap muka dilakukan oleh
enumerator sekaligus sebagai proses
verifikasi dan validasi data penerima
Jamesta Istimewa.




Rekruitmen
Enumerator

( ( (
RekruitMen
dilakukan
Secara 0 .
dan khusgilne
Untuk mereka

Yang tingga)
1 Provinsi DI
Yogyakarts |

S

Total terdapat 91 orang
pendaftar/calon
enumerator

Terpilih 5 orang
enumerator
Seleksi dilakukan

oleh tim peneliti
dan koordinator

Briefing 5 orang
enumerator terpilih

22 Oktober 2021




Tugas
Enumerator

Panduan Wawancara

Enumerator dibekali panduan wawancara
yang telah disusun oleh tim peneliti.

Rekaman Wawancara

Enumerator merekam hasil wawancara
secara audio melalui voice recorder.

Transkrip

Enumerator juga menyusun transkrip
hasil wawancara untuk dianalisis lebih
lanjut oleh tim peneliti.

Dokumentasi & Refleksi

Enumerator menyerahkan hasil
dokumentasi visual dan menuliskan
refleksi pengalaman lapangannya sebagai
bagian dari dokumentasi riset.
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Preliminary Survey

100 orang partisipan Jamesta Istimewa

diminta mengisi dan menjawab kuisioner

survey untuk mendapatkan gambaran dan
karakteristik umum partisipan.




Preliminary
survey dimulai
dari 28 Oktober
2021 s.d. 3
Desember 2021

Qualtrics

Kuisioner disusun
menggunakan platform
Qualtrics

Link Survey

Link survey
didistribusikan
melalui Whatsapp

Insentif

Kelompok kontrol
menerima insentif
pengganti pulsa Rp.
25,000, - untuk mengisi
Survey.
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Variabel Utama dalam
Preliminary Survey

Profil Status Status

Demografis Ekonomi Kesehatan

Usia, Gender, Pendapatan, Self-rated
Pendidikan, Pekerjaan, Pengeluaran, health
Perkawinan, dll. hutang, aset, dll.

Kesehatan Kebiasaan & Pemanfaatan
Mental Gaya hidup waktu luang

Tingkat stress & Konsumsi rokok, Lama bekerja,
produktivitas sedekah, frekuensi rekreasi, waktu
makan di luar, bersama keluarga, dll.
dll.
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Transfer/Pembayaran
Jaminan Pendapatan

Pembayaran Jamesta Istimewa sebesar lima
ratus ribu rupiah dilakukan setiap tanggal
1 melalui aplikasi Flip langsung ke
rekening partisipan.
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Sama2 kak, semoga bermanfaat ;,;

Aamiin

08:00
Today

1D TRANSAKS! #

sudah ditransfer ya kak JA
04:13 V/

Masya Allah. Pagi2 sekali kak. Semoga Allah
mudahkan urusan senegap tim jamesta.
Baik ka. Sudah saya cek dan sudah masuk.
Saya terima ya.

Terimakasih JA, 05118
lyaa pagi2 supaya bisa segera digunakan
kak, hehe

Amiin, sama2 kak 08:07 V/

@ Message > @

llall 51% =
|t

betul, besok akan cair tetap 545

nanti kuesionernya ¢

EIUES

betul, besok akan cair tetap

Matur nuwun mas

20:37
Today

1D TRANSAKS! #W 3@

ember 2021, 03:37 WIB

o

sudah ditransfer ya kak J

04:12 v/
Alhamdaulillah, matur nuwun mas

Sama samaa 505

@ Message

Alhmdlh, maturnuwun mas/pak/mb:
teman2 Jamesta, InsyaAllah barokah

Samaz2 kak, semoga bermanfaat Ji, oS

Aamiin J,

11:00

1D TRANSAKS!

01 December 2021, 03:54 WIB

sudah ditransfer ya kak J

0413 v/

Saap.. AlIhmdlh, maturnuwun mbak/mas 1

Sama samaa (g4

@ Message
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Lampiran 1

————

Profil Kelompok
Penerima Jamesta
Istimewa




Ringkasan
Profil 25
Penerima
Jamesta
Istimewa

*Kami sengaja menggunakan
huruf alfabet untuk
menyamarkan identitas asli
penerima.
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Perempuan, 44 tahun

A adalah seorang perempuan yang lahir dan
besar di Yogyakarta. Sampai sekarang A
masih tinggal serumah bersama orang
tuanya di Sewon, Bantul. A adalah anak
pertama dari tiga bersaudara. A sudah
menikah namun belum memiliki anak.
Pendidikan terakhirnya adalah menamatkan
D3 dari salah satu perguruan tinggi
swasta di Yogyakarta. Saat ini A bekerja
sebagai tenaga administrasi/keuangan di
sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
di Kota Gudeg ini. Cita-cita terbesarnya
adalah ingin memiliki rumah sendiri.
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Laki-laki, 25 tahun

Lahir di Yogyakarta, B adalah seorang
sarjana pendidikan matematika yang baru
lulus tahun 2018 lalu. B tinggal bersama
dengan keluarga besarnya di sekitar pasar
sore Jogokaryan. Ayahnya sudah meninggal
dunia, sehingga ia dan kakaknya menjadi
tulang punggung keluarga. Di rumahnya ada
ibu, kakak perempuan, kakak ipar, dan
empat orang anak kakaknya yang masih
kecil-kecil. Suasana rumah pun sering
gaduh karena ramainya keponakan —
keponakannya itu. Uang Jamesta Istimewa
ini rencananya akan ia gunakan untuk
melunasi cicilan. Sisanya, ia akan tabung
untuk mewujudkan mimpinya kuliah S2.




Perempuan, 27 tahun

Lahir di Pontianak, C merupakan keturunan
Yogyakarta (Ibu) dan Kalimantan (Ayah).
Setelah lulus SMA, ia memutuskan untuk
kuliah di Yogyakarta. Di Yogya, Ia tinggal
bersama dengan nenek, tante, om dan
beberapa keponakan. Selain kuliah, ia
pernah nyambi sebagai guru TK. Namun tak
berlangsung lama, ia terpapar Covid-19
yang pada akhirnya ia harus berhenti dari
pekerjaannya tersebut. Karena masih
menganggur, C akan menggunakan uang
Jamesta untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Tak pernah terpikirkan olehnya akan
ada program dengan konsep seperti Jamesta
Istimewa ini.
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Perempuan, 41 tahun

D lahir di Mantrirejon, Yogyakarta. Anak
terakhir dari empat bersaudara. Selain
yatim, D juga berstatus janda dengan satu
anak. Pernikahannya kandas sepuluh tahun
yang lalu saat anak mereka berusia 3 tahun.
Mantan suaminya berasal dari Klaten, Jawa
Tengah. D dan anaknya sempat tinggal di
area dekat kebun binatang Yogya, tapi kini
ia pindah ke lokasi yang dekat dengan
sekolah anak dan tempatnya bekerja di
bidang advertising. Namun, sudah setahun
ini ia menjadi pengangguran karena pandemi
yang membuat kantornya gulung tikar. D
berharap untuk mendapatkan pekerjaan tetap,
sehingga ia mempunyai pendapatan yang lebih
stabil.




Perempuan, 23 tahun

E adalah seorang mahasiswi S2 di sebuah
kampus Islam ternama di Yogyakarta. Ia
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara.
E mendaftarkan diri mengikuti Jamesta
Istimewa setelah ia mendapat informasi
dari twitter. Dapat dikatakan ia mengikuti
program ini untuk iseng - iseng berhadiah.
Ditambah, pada saat mendaftar, ia belum
bekerja dan belum diterima di universitas.
E berencana mengalokasikan uang yang ia
dapatkan untuk membayar biaya SPP. Kelak
ia ingin menjadi seorang psikolog,
tentunya setelah menempuh gelar magister
dan program profesi terlebih dahulu.
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Laki-laki, 43 tahun

F adalah seorang kepala rumah tangga yang
tinggal bersama dengan seorang istri dan
kedua anaknya di Yogyakarta. F dan keluarga
tinggal bersama dengan mertuanya. Tak jarang
ia membantu mertuanya untuk mengurus padi di
sawah, sembari menggeluti hobinya memelihara
burung. F mendapatkan informasi Jamesta
Istimewa melalui link pendaftaran yang
tersebar. Menurut F, Jamesta Istimewa
merupakan program yang positif karena merata
dan tidak menggunakan persyaratan yang rumit.
F sudah lama ingin mempunyai usaha sendiri,
sehingga uang ini akan ia gunakan untuk modal
awal usahanya itu.




Perempuan, 23 tahun

G menyebut dirinya sebagai warga Yogya
tulen. Ia sangat nyaman tinggal kampung
halamannya dimana seluruh keluarga tinggal
berdekatan. Lahir dari keluarga petani, G
dan keluarga memiliki kesibukan rutin
berkebun. Di sela — sela berkebun itu, G
bekerja sambilan sebagai reseller (jualan
online). G mendapat informasi Jamesta
Istimewa dari grup WhatsApp keluarga.
Bahkan, 18 hingga 20-an anggota
keluarganya semua ikut mendaftar. Setelah
dinyatakan terpilih, G berencana untuk
menggunakannya sebagai modal usaha jualan
online yang sedang dikembangkannya.
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Laki-laki, 30 tahun

Lahir di Sumatera Utara, H telah menetap di
Yogyakarta sejak 2008. Ia dan keluarganya
hidup “nomaden” mengikuti dimana ayahnya
ditempatkan kerja. Ia dan keluarganya pun
sudah lengkap mengunjungi seluruh wilayah di
Indonesia ini dari Aceh hingga Papua. Saat
ini, H menekuni start up di bidang perawatan
properti. Masa pandemi sangat berdampak pada
start up yang ia miliki, ia sempat mengalami
shutdown hingga harus mencari suntikan dana
ulang. Pada awal tahun ini ia terpaksa harus
menjadi tulang punggung keluarga dikarenakan
ayahnya yang telah memasuki masa pensiun.
Semula H tidak menyangka bahwa dirinya akan
terpilih dalam eksperimen ini dengan profil
yang ia miliki.




Perempuan, 21 tahun

I adalah anak perempuan terakhir dari tiga
bersaudara. Ia lulusan sebuah SMK di
Godean, Yogyakarta, di jurusan tata boga.
Setelah lulus, ia bekerja sebagai cook
helper di Palagan selama tiga bulan.
Kemudian ia bekerja di sebuah Café di
jalan Kranggan kurang lebih selama 1,5
tahun. Adanya pandemi menyebabkan café
harus gulung tikar, lalu ia melanjutkan
pekerjaannya di Selatan Mirota Kampus
Godean. Sayangnya, pekerjaan ini pun hanya
bertahan selama dua bulan karena adanya
pengurangan karyawan. Hingga saat ini, ia
masih belum mendapatkan pekerjaannya
kembali.
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Perempuan, 56 tahun

Memiliki kegiatan inti sebagai relawan,J juga
memiliki usaha kecil berjualan wedang uwuh,
produksi batik, serta sering menjadi
pembicara dalam pelatihan — pelatihan. Hal
ini sesuai dengan prinsip hidup J yang merasa
bahagia ketika melihat orang lain bahagia. J
telah tinggal di Yogya sejak tahun 96-an. J
bahagia menjadi salah satu penerima dari
program ini. Ia berharap program ini dapat
lebih berkembang lagi sehingga memiliki
kebermanfaatan lebih luas kepada masyarakat.
Ia sempat berpikir bila mungkin ada yang
lebih membutuhkan, maka ia lebih rela untuk
orang lain terlebih dahulu.




Laki-laki, 28 tahun

Di usia yang masih belia (22 tahun), K
sudah menikah dan kini dikaruniai dua
orang anak. Karena tak punya biaya, K
hanya mengenyam pendidikan hingga SMP.
Namun, hal itu tidak menutup niat dan
semangat K untuk memiliki kehidupan yang
lebih baik. K pernah bekerja sebagai supir
es batu ke beberapa tempat. Tidak lama ia
memutuskan untuk berhenti karena sistem
upah dan jam kerja yang tidak seimbang.
Saat mendengar Jamesta Istimewa, ia
mengira ini adalah skema Pinjol. Namun itu
tidak terbukti. Kini ia berencana
menggunakan uang Jamesta untuk biaya
sekolah anak dan kebutuhan mendesak
lainnya.
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Perempuan, 36 tahun

L adalah seorang ibu rumah tangga. Ia
mempunyai dua anak, namun anak pertamanya
telah meninggal dunia. Kini L tinggal bersama
dengan anak dan suaminya, sembari mengurus
orangtuanya. Ia merupakan warga asli
Yogyakarta sementara suaminya berasal dari
Jawa Tengah. L bertemu dengan suaminya di
tempat kerjanya, yakni di sebuah pusat
olahraga. Selain menanggung perekonomian
keluarga kecilnya, L pun menanggung kebutuhan
hidup orangtuanya setelah sang ayah terkena
stroke sejak lima tahun yang lalu. Mimpi
terbesar L adalah memiliki rumah sendiri dan
dapat memberikan pendidikan terbaik untuk
anaknya.




Perempuan, 26 tahun

M dan keluarganya telah menetap di
Yogyakarta kurang lebih 20 tahun. M
memiliki keluarga kecil dengan seorang
suami, seorang anak (2 tahun), dan calon
bayi yang masih berada dalam kandungan.
Meski sudah lama tinggal di Yogya, M dan
suami masih mengontrak. Kegiatan M saat
ini ialah mengerjakan pekerjaan rumah
tangga, mengurus anak, berjualan sate
tahu, dan berjualan online/reseller buku
mainan anak — anak. M sangat bersyukur
bahwa masih banyak orang baik di negeri
ini yang mau berbagi dan saling bahu
membahu. Ia berharap program Jamesta
Istimewa dapat berjalan dan lebih
berkembang lagi ke depannya.
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Laki-laki, 23 tahun

N lahir Kulon Progo, Yogyakarta. Ayahnya
adalah seorang tukang servis elektronik
dan ibunya bekerja sebagai pedagang sayur
di pasar. Mereka sekeluarga masih belum
memiliki rumah sendiri dan tinggal bersama
neneknya. Di usianya saat ini, N telah
merintis usaha jamur tiram. Sayangnya,
usaha ini sempat macet karena adanya
pandemi dan PPKM. Beruntung, N menerima
bantuan UMKM senilai 1,2 juta dari
program pemerintah di masa pandemi yang
lalu. Setelah terpilih, ia pun ingin
mengalokasikan dana Jamesta Istimewa untuk
menunjang perkembangan usaha jamur
tiramnya agar bisa semakin berkembang.




Perempuan, 24 tahun

0 lahir dan tinggal di Gunung Kidul, anak
keempat dari empat bersaudara. Saat ini O
bekerja sebagai guru kontrak di sebuah
sekolah menengah swasta di Yogyakarta. O
menyebutkan setiap bulannya ia mendapatkan
upah kurang lebih 1,7 juta. Dengan
pengeluaran untuk membayar sewa kost,
makan, sandang, juga beberapa kebutuhan
lain, ia merasa pendapatannya saat ini
masih sangat kurang. Baginya, dana Jamesta
Istimewa dengan besaran Rp 500.000, -/bulan
ini tergolong cukup besar untuk kehidupan
di Kota Yogyakarta. Ia akan menggunakan
dana ini untuk membayar sewa kost serta
keperluan kesehariannya dan sisanya akan ia
tabungkan.
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Laki-laki, 30 tahun

P memiliki hobi fotografi dan
videografi. Ia lahir di Bantul dan telah
menetap di Kulon Progo sejak 27 tahun
yang lalu. Ia merupakan anak pertama
dari tiga bersaudara. P bekerja freelance
mengajar bahasa Inggris, editing foto
dan video. Ia mendapatkan informasi
Jamesta Istimewa melalui sepupunya yang
bekerja pada suatu NGO di Jakarta. Tanpa
pikir panjang, ia pun mendaftarkan diri.
Ia merasa program ini merupakan peluang
baginya untuk mendapatkan modal
penunjang dalam mengembangkan dirinya.




Perempuan, 31 tahun

Q sejak lahir hingga saat ini setia tinggal
di Yogyakarta. Ia sudah merasa nyaman dengan
lingkungan yang ramah serta suasana istimewa
di kota Yogyakarta. Ia merupakan anak pertama
dari dua bersaudara dan telah memiliki
seorang anak. Q tinggal bersama dengan suami,
anak, adik, serta kedua orangtuanya. Adiknya
bekerja sebagai pedagang hiasan manten.
Ayahnya bekerja sebagai tukang parkir di
sebuah bank swasta. Sebagai ibu rumah tangga,
Q mengurusi segala pekerjaan rumah dan
kebutuhan anaknya. Ia sangat bahagia ketika
mendengar ia masuk dalam 25 daftar penerima
Jamesta Istimewa ini. Q memiliki keinginan
untuk dapat mandiri dengan keluarga kecilnya
dan dapat sedikit membantu orang tuanya.
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Laki-laki, 24 tahun

R lahir di Sumatera Selatan. Ia merupakan
anak pertama dari tujuh bersaudara. Dua
adiknya tinggal di Sumatera, lima lainnya di
Jawa. R memiliki hobi bulu tangkis dan biasa
bermain di daerah Pogung. Ia merantau di Kota
Yogyakarta sembari berkuliah. Saat ini ia
sedang proses menyelesaikan seminar
penelitian. Selain mencoba peruntungan untuk
mendaftar CPNS, Ia juga memiliki mimpi untuk
kelak menjadi entrepreneur kopi, minuman yang
sangat disukainya itu. R paham bahwa
eksperimen Jamesta Istimewa ini bukanlah
sejenis bantuan yang hanya diperuntukkan bagi
masyarakat miskin, tetapi untuk semua
kalangan. Ia pun mengaku menyimak Iive
streaming undian melalui youtube kala itu.




Laki-laki, 40 tahun

S lahir di Malang, Jawa Timur. Namun ia telah
bekerja dan menetap di Yogyakarta sejak tahun
2007. Ia merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara. S merupakan seorang karyawan
swasta yang memiliki usaha sambilan menjahit
baju dan memasarkannya di sekitar Kota
Yogyakarta. S mengetahui Jamesta Istimewa
dari temannya. Ia pun tidak pernah terbayang
akan ada program “bagi-bagi uang” seperti
ini. Dengan sedikitnya persyaratan yang
diminta, ia pun semakin yakin untuk mencoba.
S sendiri telah memiliki KTP Yogyakarta sejak
tahun 2010. Ia berencana akan menggunakan
dana ini untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan juga untuk modal usahanya agar dapat
berjalan kembali setelah sempat lesu diterpa
pandemi.
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Laki-laki, 50 tahun

Lelaki paruh baya ini merupakan warga asli
Yogyakarta. Ia adalah anak terakhir dari
sepuluh bersaudara. T memiliki seorang istri
dan tiga orang anak. Anak pertamanya telah
bekerja di Jakarta. Selain keluarga kecilnya,
saat ini terdapat tiga KK lain yang tinggal
bersamanya di rumah orang tuanya ini, yakni
kakaknya yang ketiga, kelima, dan dia sendiri
anak kesepuluh. Istri T bekerja sebagai
pedagang kue. T sendiri bekerja sebagai
seniman/pemusik yang sering memberikan les
atau kadang-kadang ngamen. T memiliki impian
untuk memiliki rumah pribadi yang bisa
dijadikan tempat untuk membuka kursus musik
sesuai usaha dan kemampuan yang ia miliki dan
jalani saat ini.




Perempuan, 47 tahun

U adalah perempuan single yang tinggal di Yogya
sejak 12 tahun yang lalu. U merupakan anak
pertama dari empat bersaudara. U pernah bekerja
sebagai pekerja migran di Malaysia untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan biaya sekolah
adik - adiknya. Setelah adik - adiknya tamat
sekolah dan menikah, ia kembali ke Indonesia
dan tinggal di rumah merawat ibunya. Sebenarnya
ia masih memiliki keinginan untuk bekerja ke
luar negeri, namun karena situasi dan kondisi
yang tidak memungkinkan, ia kini hanya memiliki
harapan sederhana yakni diberi kesehatan jiwa
dan raga. Untuk program Jamesta Istimewa, ia
berharap program ini dapat berlangsung dan
berkembang ke depannya. Namun ia tidak sepakat
jika uang ini juga diberikan untuk mereka yang
sudah berkecukupan.

C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C
C

J
il
J
[
D
il
J
[l
J
J
J
i
J
J
J
[l
J
[l
]
J
J
il
J
J
]
[l
J
[l
l)
J

Laki-laki, 31 tahun

V adalah anak asli Yogya dan memiliki gelar
sarjana pendidikan matematika. Sejak menikah,
Ia beprofesi sebagai tukang patung yang
tergabung sebuah industri kecil. Istri V baru
saja melahirkan anak pertamanya. Mas V dan
istri memiliki mimpi kelak bisa membuat kafe
di halaman rumahnya dengan konsep untuk
nongkrong, belajar, dan tempat berkumpul. Ia
pun tidak pernah menyangka akan ada program
seperti ini, yakni dengan persyaratan yang
tidak sulit dan datang pada waktu yang tepat.
Dana ini sangat membantu perekonomian
keluarganya dalam memenuhi kebutuhan
dasarnya. Ia berharap program ini tetap
dilanjutkan dan dikembangkan kepada
masyarakat lebih luas lagi tidak hanya 25
penerima saja.




Perempuan, 21 tahun

W lahir dan besar di Yogyakarta. Ayahnya
berasal dari Yogyakarta sementara ibunya
dari Madiun, Jawa Timur. Ia tinggal bersama
dengan keluarganya yang terdiri dari ayah,
ibu, kakak, dan dirinya. Sayangnya, musibah
baru saja menerpa keluarganya. Ayahnya
terkena serangan stroke sejak bulan Juli
2021, dan ibunya memiliki anemia yang sering
kambuh. W sendiri masih berstatus sebagai
mahasiswi salah satu kampus swasta di
Yogyakarta. Ia juga penerima beasiswa
Bidikmisi. Untuk saat ini ia hanya berfokus
pada perkuliahan dan juga merawat ayah dan
ibunya. Ia mendukung Jamesta Istimewa untuk
terus berjalan, karena baginya program ini
sangat membantu dalam mewujudkan mimpinya.
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Transpuan, 36 tahun

X merupakan anak bungsu dari tujuh
bersaudara. Seluruh kakaknya adalah
perempuan dan cukup dekat dengannya. X
memiliki pekerjaan utama sebagai barista,
make up stylish, terapis, dan memiliki
salon. X berasal dari Temanggung, namun ia
telah menetap di Yogyakarta selama 20
tahun dengan berpindah - pindah rumah
kontrakan. Ia sempat tinggal di Jombor,
Godean dan lainnya. Ia berpindah-pindah
dikarenakan ingin menemukan tempat yang
nyaman untuknya. X merupakan seorang waria
dan aktif mengikuti kegiatan di salah satu
komunitas waria. Ia ingin menggunakan
sebagian dana Jamesta Istimewa yang
diperolehnya ini untuk disumbangkan pada
pondok pesantren waria Al — Fattah.




Perempuan, 31 tahun

Lahir di Nganjuk, Jawa Timur, Y menikah dengan
suaminya yang berasal dari Yogyakarta. Ia pun
menjadi warga kota berhati nyaman ini sejak
tahun 2012. Y dan suami kini telah memiliki
dua orang anak. Ia mengaku betah tinggal di
Kota Yogyakarta karena budaya serta lingkungan
yang mendukung. Meski telah bekerja sebagai
guru TK, Y masih punya mimpi yang lain.
Keinginan itulah yang mendorong Y mendaftarkan
diri pada eksperimen Jamesta Istimewa, yakni
untuk mengembangkan usahanya di bidang
kuliner. Selain untuk menambah modal usaha
kuliner, sebagian uang ini akan ia gunakan
juga untuk mengembangkan usaha jualan sapu dan
daster online yang juga sedang ia tekuni.
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Profil Peneliti




Riset ini
dijalankan oleh:

Tim Periset
Jamesta Istimewa
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Koordinator:

Yanu Endar Prasetyo (Pusat Riset
Kependudukan BRIN/IndoBIG Network)

Anggota tim periset:

® Putu Geniki Lavinia Natih
(Unversity of Oxford, UK)
Aloysius Gunadi Brata (Universitas
Atma Jaya Yogyakarta)
Herni Ramdlaningrum (The Prakarsa)
Andreas Sihotang (University of
Missouri-Columbia, US)
Gugyh Susandy (STIESA)
Eko Adi Prasetya (Bappeda Sleman)

Asisten Peneliti:
o Fitriana Kurnia Wati

[ Dianti Wulan Suci




What’'s Next?
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Catatan:

Eksperimen Jamesta Istimewa
bertujuan untuk mencari tahu
dampak bagi penerima serta
sebagai bentuk solidaritas
pemulihan ekonomi di masa
pandemi.




Terima
Kasih!

Informasi lebih lanjut

kunjungi laman website kami:

https://jamestaistimewa.id

Bantu Donasi:
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jamesta
istimewa

.id

Tim Pengelola:

M. Sena Luphdika (Project
Coordinator)

Bimo Ario Suryandaru (Campaign
Coordinator)

M. Alfatih Timur (CEO KitaBisa)
M. Faiz Ghifari (Strategic
Initiatives KitaBisa)

Niko Febrianur (Webmaster)



https://jamestaistimewa.id/
https://kitabisa.com/campaign/jamestaistimewapilot

Didukung oleh:

IndoBig

Achmad Zaky Foundation



